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ABSRACT 

Rima Yulia Erman, 2017. Developing teaching material of reading 

comprehension use PQRST strategy for  VI  grade elementary school. 

Thesis. The master program of University Negeri Padang 

This research was based on the results of teaching materias for reading 

comprehension to VI grade elementary school. It was found  some of the 

problems of teaching materials in read the understanding is: the material of 

teaching was not accordance with demand of basic competencies to curicullum 

which before reading, reading, after reading and material of teaching was not 

strategy which correct in learning understanding of reading too. Becouse of this, 

teacher has to can develop of teaching as facilities in help to learning which can 

improve understanding of student’s reading skills.  

The purpose wasdeveloping material of teaching is in produced teaching 

material to understanding of reading  that valid, and efective. The kind of reaserch 

was developing in research. This research used ADDIE strategythat using 5 steps 

were : analysis, design, develop, implementasion and evaluation. 

The Research data from validity test was got by RPP sheet, the  teacher’s 

responses valuation and student’s responses valuation. The effectiviness can was 

seen  from activity, process valuatiion and result ofreading comprehension. Based 

on the validity test, it was got from data average presentase of RPP was got 88,6% 

by expert validator with high valid category, the practisioner was got 85.7% with 

high valid category. The result average presentase of materials was got 86,7% by 

expert validator with high valid category, the practisioner was got 91, 8% with 

high valid category. The result praticalitas test of RPP  with presentase 90,1% 

with high practice category. The teacher’s response valuation was got 88,7%  and 

the student’s rressponse valuation 90,5%. The efectiviness of learning device can 

be seen by actyvities was got 91,5% with veru good category. From proses 

valuation of reading comprehension was got 89.3% with high category. The result 

valuation of reading comprehension was known that completeness presentase 

result of understanding reading likely to increase. Therefore, understanding 

reading of learnig with PQRST strategy help students to understand process steps 

of reading comprehension. According the result, can be concluded that materials 

teaching of reading comprehension used PQRST strategy for class VI  elementy 

school that was  develop can was avowed valid, practice, and effective. 

 

Keywords: learning material, reading comprehension, PQRST strategy, ADDIE 

model  
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ABSTRAK 

Rima Yulia Erman, 2017. Pengembangan Bahan Ajar Membaca Pemahaman 

Menggunakan Strategi PQRST untuk Peserta Didik Kelas VI Sekolah 

Dasar. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil analisis bahan ajar 

membaca pemahaman untuk kelas VI Sekolah Dasar (SD). Ditemui beberapa 

permasalahan mengenai bahan ajar membaca pemahaman yaitu: bahan ajar 

kurang sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum yang 

berlaku, bahan ajar yang digunakan belum memuat tahapan membaca yaitu 

prabaca saatbaca dan pascabaca dan bahan ajar juga belum menggunakan strategi 

yang tepat dalam pembelajaran membaca pemahaman. Oleh karena itu, guru harus 

mampu mengembangkan bahan ajar sebagai sarana dalam membantu proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik. tujuan yang hendak dicapai dalam upaya pengembangan bahan ajar 

ini adalah menghasilkan bahan ajar membaca pemahaman yang valid, praktis, dan 

efefktif.Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

 Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu: 

tahap analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (develop),  

implementasi (implementasion) dan evaluasi (evaluation).  

Data penelitian dari uji validitas diperoleh melalui lembar keterlaksanaan 

RPP, penilaian respon guru dan penilaian respon peserta didik. keefektifan dilihat 

dari aktivitas, penilaian proses dan hasil membaca pemahaman.Berdasarkan uji 

validitas, diperoleh data bahwa persentase rata-rata RPP diperoleh 88,6% dari 

validator ahli dngan kategori sangat valid, dari praktisi diperoleh 85.7% dengan 

kategori sangat valid. Hasil persentase rata-rata bahan ajar diperoleh 86,7% dari 

validator ahli dengan kategori sangat valid, dari praktisi diperoleh 91.8% dengan 

kategori sangat valid. Hasil uji praktikalitas dari keterlaksanaan RPP dengan 

persentase 90,1% dengan kategori sangat praktis. Penilaian respon guru diperoleh 

88,7% dan penilaian respon peserta didik 90,5%. Efektifitas perangkat 

pembelajaran dilihat dari aktivitas diperoleh 91.5% dengan kategori sangat baik. 

Dari penilaian proses membaca pemahaman diperoleh 89.3% dengan kategori 

sangat tinggi. Dari penilaian hasil membaca pemahaman diketahui bahwa 

persentase ketuntasan hasil membaca pemahaman cenderung meningkat. Dengan 

demikian, pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi PQRST membantu 

peserta didik memahami tahapan proses membaca pemahaman. Berdasarkan hasil 

tersebut, disimpulkan bahwa bahan ajar membaca pemahaman menggunakan 

strategi PQRST untuk peserta didik kelas VI SD yang dikembangkan dapat 

dinyatakan valid, praktis, dan efefktif. 

 

Kata kunci: Bahan ajar, membaca pemahaman, strategi PQRST, model 

ADDIE.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan bangsa dan negara Indonesia. Pentingnya peranan bahasa itu 

bersumber pada kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, sebagai 

bahasa resmi negara, sebagai alat pemersatu berbagai masyarakat yang 

berbeda-beda latar belakang sosial budaya, bahasanya, dan media untuk 

mengkomunikasikan kebudayaan nasional. Bahasa Indonesia tidak bisa didapat 

dengan begitu saja, untuk dapat mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, harus mengalami proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

Proses pembelajaran bahasa indonesia di Sekolah Dasar (SD) menurut 

Depdiknas (2006: 317) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik 

secara lisan maupun tertulis, jadi untuk mewujudkan tujuan tersebut  ada empat 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik SD yaitu: 

keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan  

keterampilan menulis.  

Keempat keterampilan itu perlu diberikan titik terang proses pembelajaran 

yang jelas dan terstruktur agar dapat tercapai secara maksimal. Di antara 

keempat keterampilan yang diungkapkan, yang menjadi salah satu sorotan 

utama adalah keterampilan membaca. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Somadayo (2011:1) bahwa membaca merupakan salah satu keterampilan 

1 
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berbahasa yang sangat penting di samping tiga keterampilan berbahasa lainnya. 

Membaca merupakan sarana untuk mempelajari suatu hal sehingga dapat 

memperluas pengetahuan dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan 

bacaan. Walaupun demikian, membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah 

untuk dilakukan melainkan perlu bimbingan melalui proses pembelajaran yang 

tepat. 

Proses pembelajaran membaca hendaknya melihat secara utuh dan 

menyeluruh jenis membaca yang dilakukan dan strategi yang tepat untuk 

digunakan. Hal ini dilakukan karena isi setiap materi pelajaran dapat digali dan 

dimengerti dengan baik melalui kegiatan membaca yang baik dan benar. 

Pembelajaran membaca di SD di bagi menjadi dua bagian yakni, (1) membaca 

permulaan, (2) membaca tingkat lanjut (Rahim, 2005: 2). Salah satu membaca 

lanjut yang diajarkan yaitu membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman berkaitan erat dengan usaha memahami hal-hal 

penting dari apa yang dibacanya. Resmini (2007: 80) menjelaskan bahwa 

membaca pemahaman merupakan salah satu kegiatan membaca dengan tujuan 

utamanya untuk memahami isi pesan yang terdapat dalam bacaan. 

 Membaca pemahaman merupakan salah satu jenis kegiatan membaca dan 

harus dilakukan  dengan teknik membaca yang benar. Teknik membaca yang 

benar menurut Slamet dan Saddhono (2012: 66) di antaranya, membaca dengan 

tidak bersuara, bibir tidak bergerak atau komat-kamit, tidak menggerakkan 

kepala mengikuti baris bacaan, tidak menunjuk baris bacaan dengan jari, pensil  

atau alat lainnya, dan tidak membaca kata demi kata, atau kalimat demi 
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kalimat. Kegiatan ini berguna untuk menyerap informasi yang disampaikan 

penulis dalam setiap bacaan dengan tepat. Selain itu, diperlukan sejumlah 

aspek yang dapat mendukung keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik. Aspek-aspek yang diperlukan antara lain: memiliki kosa kata yang 

banyak, memiliki kemampuan menafsirkan makna kata, frasa, kalimat, dan 

wacana, memiliki kemampuan menangkap ide pokok dan ide penunjang, dan 

 memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwa yang terjadi dalam bacaan. 

Membaca pemahaman tidak hanya sekedar menyuarakan bunyi-bunyi 

bahasa atau mencari kata-kata sulit dalam suatu teks bacaan, melainkan 

memahami apa yang dibacanya, apa maksudnya dan apa implikasinya. Ketika 

siswa mengalami kesukaran dalam memahami suatu teks bacaan, banyak 

masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran membaca pemahaman. 

Soedarso (2005: 4) menyebutkan bahwa masalah-masalah yang sering 

ditemui dalam pembelajaran membaca pemahaman adalah: (1) peserta didik 

tidak konsentrasi sehingga tidak cepat menanggapi dan tidak cepat 

menyelesaikan bacaan pemahaman, (2) peserta didik tidak agresif dalam 

memahami arti bacaan pada membaca pemahaman, (3) peserta didik kurang  

mamahami isi bacaan  sehingga lambat dalam menginterpretasikan yang 

dibacanya. 

Senada dengan hal tersebut,  Javed (2012: 24) dalam jurnal 

internationalnya menjelaskan bahwa masalah  yang biasa terjadi dalam 

membaca pemahaman  adalah: (1) guru memiliki bahan bacaan yang kurang 

cocok untuk memfasilitasi peserta didik dengan kemampuan membaca yang 
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berbeda untuk meningkatkan pemahaman membaca, (2) guru hanya terpaku 

pada buku teks yang terlalu sulit atau terlalu mudah dan tidak cocok dengan 

kemampuan siswa, seharusnya guru sumber yang lain seperti internet dan 

koran, (3) guru sering tidak fokus pada  keterampilan pemahaman dalam 

membaca. 

Masalah-masalah yang dikemukakan di atas, sesuai dengan  hasil studi 

pendahuluan yang penulis lakukan terhadap peserta didik kelas VI SDN 06 

Ulakan Tapakis, penulis menemukan beberapa masalah dalam pembelajaran 

membaca pemahaman, di antaranya: (1) kurang terlihat proses tahapan 

membaca pemahaman pada saat pembelajaran yaitu tahapan prabaca, saat baca 

dan pascabaca, (2) peserta didik  kurang diajak untuk mengamati gambar atau 

judul untuk memperdiksi isi teks bacaan pada tahap memprediksi, (3) peserta 

didik kurang diarahkan untuk membuat pertanyaan sesuai dengan judul bacaan 

atau gambar pada tahap memprediksi, (4) peserta didik kurang diajak membaca  

dengan teknik yang benar pada tahap membaca (5) peserta didik kurang 

diarahkan untuk merangkum isi bacaan pada saat pascabaca, (6) kurangnya 

minat peserta didik dalam membaca  (7) pembelajaran membaca masih 

menggunakan pembelajaran konvensional (8) guru kurang mampu memilih dan 

mengembangkan bahan ajar yang tepat sesuai dengan proses membaca dan 

tuntutan kurikulum yang berlaku. Penjelasan berbagai masalah tersebut, maka 

dapat dikatakan  bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa masih 

tergolong rendah  atau kurang efektif 
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Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, secara umum 

masalah pembelajaran membaca pemahaman terletak pada proses 

pembelajaran pemahaman itu sendiri. Salah satu yang paling mendukung 

dalam proses pembelajaran adalah penggunaan bahan ajar. bahan ajar yang 

baik adalah bahan ajar yang menampilkan secara utuh kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik sesuai dengan pendapat Susanto (2007: 25), yang 

menyatakan bahwa dalam memilih/membuat bahan ajar harus sesuai dengan 

rumusan indikator, karena tujuan akhir proses pembelajaran adalah penguasaan 

kompetensi. 

Hamdani (2011:125) juga menyatakan bahwa bahan ajar yang baik harus 

mempunyai komponen-komponen tertentu yang saling terkait satu sama lain, 

beberapa komponen yang terdapat pada suatu bahan ajar di antaranya: (a) 

judul, mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan 

tujuan pembelajaran, (b) petunjuk belajar (petunjuk peserta didik dan petunjuk 

guru), (c) informasi pendukung, (d) informasi pendukung, (e) evaluasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, pada saat melakukan studi pendahuluan 

penulis juga melakukan analisis terhadap bahan ajar yang digunakan di 

sekolah. Dari analisis yang dilakukan dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dan karakteristik peserta didik. Guru hanya menggunakan 1 buku penunjang 

yaitu buku karangan SK. Buku tersebut masih terlihat kurang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, terlihat bahwa bahan ajar kurang memuat proses 

membaca dengan lengkap, yaitu: prabaca, saat baca dan pascabaca. Peserta 
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didik langsung diminta untuk membaca teks bacaan tanpa melakukan kegiatan 

memprediksi isi bacaan  melalui judul atau gambar. Sebagaimana diketahui 

bahwa melakukan prediksi isi bacaan melalui judul atau gambar merupakan 

langkah awal yang dapat menentukan pemahaman peserta didik terhadap isi 

yang akan dibaca. Selain itu dilihat dari segi desain, bahan ajar yang digunakan 

cenderung menoton dan kurang menarik minat peserta didik untuk membaca. 

Pada bagian cover sampai background pada isi  bahan ajar  pun hanya 

menggunakan satu warna saja yaitu warna biru muda, sehingga kurang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik yang menyukai warna-warna yang cerah dan 

gambar-gambar yang menarik, untuk lebih jelas lihat lampiran 1 (halaman 150) 

Hasil dari analisis yang penulis lakukan yaitu pada buku terbitan BSE 

karya SK  dan IK, dari 8 indikator yang penulis kembangkan hanya 37.5%  

yang sesuai buku tersebut. BSE karangan RH dan SR, hanya 25%. Hal ini 

senada dengan BSE karangan MR dan SR  hanya terdapat 37.5%. Untuk BSE 

karangan WR dan ED dari 8 indikator yang peneliti kembangkan, hanya 

terdapat 25%. Terakhir BSE karya SY  hanya 25% yang sesuai dengan 

indikator, yang dapat dilihat pada lampiran 3 (halaman 152). 

Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap buku-buku di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa bahan ajar tersebut masih terdapat kekurangan 

antara lain: (1) bahan ajar masih jauh dari KD 3.2 dan tidak memuat semua 

indikator, (2) bahan ajar tidak memuat proses tahapan membaca seperti;  

prabaca, saat baca dan pascabaca, (3) bahan ajar masih menggunakan cara 

konvensional dan belum menggunakan inovasi pendekatan atau strategi yang 
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dapat membuat peserta didik menjadi tertarik dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang digunakan belum 

efektif dan perlu perbaikan. 

Berdasarkan uraian tersebut diperlukan salah satu upaya dalam 

mengembangkan bahan ajar dengan strategi yang tepat untuk keterampilan 

membaca pemahaman. Dengan demikian penulis bermaksud untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ditemukan dengan 

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik yaitu bahan ajar berbasis strategi Preview, Question, Read, 

Summarize, dan Test (PQRST). Menurut Saddhono dan Slamet (2012: 92), di 

dalam strategi PQRST peserta didik dipandu guru dalam melakukan 

peninjauan, merumuskan pertanyaan, membaca teks secara aktif, peserta didik 

juga diminta untuk meringkas dan membacakan isi  dengan bahasa sendiri.  

Sehubungan dengan fenomena dan realita yang dikemukan di atas, 

peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar peserta didik, dimana bahan 

ajar peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai 

keberhasilan atau tujuan pembelajaran. Untuk itu penulis merancang dan 

mengembangkan bahan ajar membaca pemahaman yang berbasis  strategi 

PQRST yang valid, praktis dan efektif melalui penelitian  yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Membaca Pemahaman berbasis   Strategi Preview, 

Question, Read, Summarize, Test di kelas VI SD”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurang terlihat proses tahapan membaca pemahaman pada saat 

pembelajaran yaitu tahapan prabaca, saat baca dan pascabaca. 

2. Peserta didik kurang diajak mengamati gambar untuk memprediksi judul 

teks bacaan pada tahap prabaca. 

3. Peserta didik kurang diarahkan untuk membuat pertanyaan sesuai dengan 

judul bacaan. 

4. peserta didik kurang diajak membaca  dengan teknik yang benar pada 

tahapan saat baca. 

5. Guru kurang terbiasa mengarahkan peserta didik untuk merangkum isi 

bacaan setelah kegiatan membaca pada tahapan pascabaca. 

6.  Kurangnya minat peserta didik dalam membaca pemahaman. 

7. Pembelajaran membaca masih menggunakan pembelajaran konvensional. 

8. Bahan ajar yang dirancang oleh guru kurang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

9. Warna pada bahan ajar kurang menarik dan masih menoton yang cendrung 

dengan warna biru.  

10. Penggunaan strategi yang digunakan pada bahan ajar masih kurang tepat 

untuk membaca pemahaman. 
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C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya masalah  yang diidentifikasi dan agar hasil penelitian yang 

dilakukan terarah dan mencapai sasaran maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah pengembangan bahan ajar membaca dengan menerapkan strategi 

PQRST di kelas VI SD. 

D. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan validitas bahan ajar membaca pemahaman 

berbasis strategi PQRST untuk peserta didik kelas VI SD? 

2. Bagaimana pengembangan praktikalitas bahan ajar membaca berbasis 

strategi PQRST untuk peserta didik kelas VI SD? 

3. Bagaimana pegembangan efektivitas bahan ajar membaca berbasis strategi 

PQRST untuk peserta didik kelas VI SD? 

E. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini untuk: 

1. Mengembangkan validitas bahan ajar membaca pemahaman berbasis 

strategi PQRST untuk peserta didik kelas VI SD 

2. Mengembangkan praktikalitas bahan ajar membaca pemahaman 

berbasis strategi PQRST untuk peserta didik kelas VI SD  

3. Mengembangkan efektivitas bahan ajar membaca pemahaman berbasis 

strategi PQRST untuk peserta didik kelas VI SD 
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F. Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar 

membaca pemahaman berbasis PQRST. Bahan ajar yang dikembangkan 

berupa modul membaca pemahaman berbasis PQRST merupakan cakupan 

materi yang melibatkan keterampilan membaca pemahaman dengan 

menerapkan tahapan-tahapan pada strategi PQRST di kelas VI SD. Pada 

bahan ajar ini terlihat jelas keselarasan antara tahapan membaca pemahaman 

dan strategi PQRST yang digunakan. Secara spesifik, bahan ajar yang 

dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Isi Bahan Ajar 

a. Bahan ajar memuat materi pembelajaran membaca pemahaman untuk 

kelas VI SD semester I, dengan Standar Kompetensi (SK) 3. 

Memahami teks dengan membaca intensif dan membaca sekilas. 

Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Mendeskripripsikan isi dan teknik 

penyajian suatu laporan hasil  pengamatan/kunjungan.  

b. Bahan ajar memuat 3 pembelajaran dengan alokasi waktu 3x35 menit 

dalam satu kali pertemuan. 

c. Berisi gambaran SK, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang jelas 

d. Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan membaca pemahaman 

dan strategi PQRST yang digunakan dan sesuai dengan tahapan 

membaca pemahaman. 

e. Diberikan petunjuk penggunaan bahan ajar bagi guru dan bagi peserta 

didik. 
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2. Kebahasaan 

a. Dilengkapi dengan peta konsep pemetaan materi sehingga dapat 

tergambar secara jelas cakupan materi pembelajaran secara umum. 

b. Penjabaran setiap sub pokok bahasan sesuai dengan rumusan indikator 

yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

c. Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. 

3. Kegrafikan 

a. Cover bahan ajar didesain sesuai dengan materi pembelajaran membaca 

pemahaman, yaitu dengan ikon gambar 2 orang anak yang sedang 

membaca disebuah kamar dan adanya setumpukan buku di depan anak 

tersebut yang melambangkan kegemaran mereka dalam membaca. 

b. Dilengkapi dengan gambar yang akan diamati peserta didik sesuai 

dengan teks yang akan dibacanya, yang berbeda pada tiap kali 

pertemuan. Gambar yang diamati tersebuat antara lain, yaitu:  gambar 

aneka jajanan pada pertemuan 1, gambar banjir kebanjiran pada 

pertemuan 2, dan gambar kebakaran hutan pada pertemuan 3. Pada 

bahan ajar ini juga dilengkapi dengan ikon gambar seorang guru yang 

memandu peserta didik agar lebih memahami tahapan yang ada pada 

bahan ajar. 

c. Bahan ajar didesain sesuai dengan karakteristik peserta didik yang 

menyukai warna-warna yang cerah dan beragam warna. selain itu 

karakteristik anak usia kelas VI SD merupakan pada tahap operasional 
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kongkrit, artinya peserta didik sudah mampu berpikir secara sistematis 

mengenai peristiwa-peristiwa yang kongkrit. Pada background dipilih 

Warna hijau dan biru merupakan warna yang dapat merangsang  

kemampuan berpikir peserta didik untuk memahami ketika membaca 

suatu teks yang ada dalam bahan ajar. Ini dikarenakan warna biru dan 

hijau merupakan warna yang dekat dengan alam serta lingkungan yang 

dekat dengan peserta didik. Warna-warna tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik sesuai dengan memahami isi bacaan 

yang dibaca peserta didik.  

d. Pada cover dominasi warna yang digunakan adalah hijau dengan 

kombinasi warna orens bagian atas dan bawah. Sedangkan tulisan dibuat 

dengan hitam dengan font Arial . 

e. Background bahan ajar menggunakan warna biru yang memiliki makna 

ketenangan. Sedangkan pada header dan footer diberikan warna biru dan 

hijau dengan motif dedaunan dan bunga-bunga untuk memiliki makna 

kedamaian dan menggambarkan lingkungan. Sehingga perpaduan warna 

biru dan warna hijau memiliki keterpaduan yang cocok untuk bahan ajar 

membaca pemahaman 

f. Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft office word 2007 

dengan jenis Arial dan ukuran 14. 

g. Menggunakan kertas ukuran A4. 
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G. Pentingnya/Manfaat Pengembangan 

Pentingnya pengembangan dalam  penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Bagi peserta didik  

 Membantu memudahkan meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman. Peserta didik akan digiring dengan bahan ajar yang sesuai 

dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai sehingga memiliki arahan 

yang jelas dalam memahami isi bacaan. Dengan demikian, akan 

diperoleh keterampilan yang maksimal dalam membaca pemahaman. 

2. Bagi guru  

Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam menjalankan 

pembelajaran yang digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif, bermakna, menyenangkan, interaktif, dan memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif. 

3. Bagi peneliti  

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk motivasi diri agar 

timbulnya ide baru untuk pengembangan bahan ajar membaca 

pemahaman di SD. 

H. Asumsi Pengembangan dan  Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini adalah : 

a. Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar keterampilan 

membaca pemahaman berbasis  Preview, Question, Read, summarize, dan 
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test (PQRST)  dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik. 

b. Proses pembelajaran membaca pemahaman akan lebih efektif, efisien, dan 

lebih berkualitas dengan menggunakan bahan ajar keterampilan membaca 

pemahaman berbasis Preview, Question, Read, summarize, dan test 

(PQRST)  

c. Pengembangan bahan ajar  ini, dapat memberikan pembelajaran membaca 

yang lebih bervariasi, menarik, dan mudah dipahami peserta didik. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan penelitian pengembangan ini dapat dibatasi pada 

pengembangan yang akan dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE dengan tahapan analisis (Analysis), perancangan 

(Design), pengembangan (Develop), imlementasi (Implementation), evaluasi 

(Evaluation).  Namun, karena keterbatasan penulis dari segi tenaga, waktu, 

dan biaya, pada tahap (Implementation) hanya dilakukan pada kelas VI 

dengan sekolah yang berbeda. 

I. Definisi Istilah 

  Beberapa istilah yang tergambar dari latar belakang di atas dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bahan ajar atau materi  pembelajaran  adalah segala sesuatu yang 

menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai 

dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian  standar komptensi  

dan kompetensi  membaca pemahaman. 
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2. Membaca adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan kemampuan 

mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk lambang-lambang grafis 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari tulisan tersebut. 

3.  Membaca pemahaman adalah membaca yang mendalam, pemahaman 

ide-ide naskah dari pokok sampai ke ide penjelas, dari hal yang rinci 

sampai ke relung-relungnya yang dilakukan secara lambat dan boleh 

dilakukan berulang agar lebih masuk ke dalam otak  dan hati. Membaca 

yang dimaksud adalah membaca pemahaman  yang akan diajarkan di 

kelas VI SD khususnya semester I. 

4. Strategi PQRST adalah  P singkatan dari Preview (membaca selintas 

dengan cepat), Q adalah Question (bertanya), R adalah Read 

(membaca),  S adalah Summarize (ringkasan), dan T adalah Test 

(menjawab pertanyaan yang terkait dengan bacaan). PQRST adalah 

pembelajaran yang memperlihatkan pembelajaran sebagai proses 

penambahan rincian pada skemata yang telah ada di otak untuk 

membuat informasi baru agar mudah diingat atau dipelajari, sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. 

5.  Bahan ajar yang dikembangkan mengacu kepada tiga syarat utama 

pengembangan bahan ajar yaitu: validitas,  praktikalitas dan  efektivitas. 

a. Validitas adalah keabsahan atau kelayakan suatu produk. Validasi 

dilakukan oleh pakar dan praktisi  dengan memberikan bahan ajar 

yang telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh 

bahan ajar yang valid. Validasi bahan ajar meliputi validasi isi dan 
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konstuksi yang dirancang dalam bahan ajar untuk pembelajaran 

membaca pemahaman di kelas VI SD. 

b. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan atau kepraktisan bahan ajar 

yang dibuat yang dapat dilihat dari keterpakaian  bahan ajar yang 

dikembangkan dalam pebelajaran membaca pemahaman di kelas VI 

SD. 

c. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat dilihat 

dari hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas beberapa bab yaitu : 

 

Bab I Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk yang 

diharapkan pengembangan asumsi dan keterbatasan pengembangan, definisi 

istilah dan sitematika penulisan.  

Bab II kajian pustaka terdiri dari hakikat bahan ajar, hakikat membaca, 

hakikat strategi PQRST, karakteristik peserta didik kelas VI SD, penelitian 

yang relevan, dan kerangka berpikir. 

 Bab III metodologi penelitian terdiri dari jenis penelitian, model 

pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, subjek uji coba, 

jenis data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 Bab IV hasil pengembangan terdiri dari hasil penelitian, pembahasan dan 

bab V terdiri  kesimpulan, implikasi dan sa 


